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GERAKAN DAKWAH SIBER DITENGAH BENTURAN
IDEOLOGI KOMUNITAS KEAGAMAAN

Oleh:
Minan Jauhari’

Abstrak

Artikel ini membahas tentang gerakan dan aktifitas dakwah yang diekspresikan melalui media
komunitas sebagai fenomena keagamaan siber. Meskipun dakwah ini sebagai kewajiban bagi
seorang muslim, namun tampilan pesan-pesan dakwah banyak menunjukkan misi dan
orientasi ideologi keagamaan yang berbeda-beda, bahkan berpeluang terjadi benturan antara
komunitas. Padahal, Islam sendiri menghendaki dakwah untuk menyerukan kebaikan dan
mencegah kemungkaran sebagaimana ajaran Nabi Muhammad SAW. Karena itu agar dapat
memahami fenomena keagamaan siber ini, perspektif cyberspace dan konsep dakwah menjadi
pilihan perspektif. Metode yang digunakan adalah etnometodologi, fokus pada analisis
percakapan digital yang dipusatkan pada jejak interaksi dan percakapan sebagai respon atas
narasi dakwah yang diunggah secara terbuka melalui media komunitas siber. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa gerakan dakwah siber selain untuk menyerukan kebaikan dan mencegah
kemungkaran ternyata juga menggambarkan terjadinya benturan ideologi antar komunitas
keagamaan.

Kata Kunci: Dakwah Siber, Benturan Ideologi, dan Komunitas Keagamaan.

Pendahuluan

Ekspresi keagamaan yang di tampilkan dalam bentuk aktifitas dan gerakan dakwah

melalui media siber menandai fenomena perkembangan masayarakat kontemporer seiring
Qengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi. Dalam hal ini, keberadaanya tidak
sekedar sebagai inovasi teknologi baru, tetapi juga merupakan jenis baru dari inovasi teknologi
yang berimplikasi pada tatanan kehidupan sosial budaya sehari-hari. Erica Schlesinger Wass
melihat perkembangan teknologi Informasi dapat memengaruhi cara orang berkomunikasi,
berinteraksi, belanja, berpolitik, beropini, belajar, menghibur diri secara efektif.” Sementara,
Manual Castell memandang sebagai kekuatan informasi, sehingga mampu memunculkan

pengetahuan dengan kapasitas jejaring dalam semua ranah aktivitas manusia.

Tulisan ini memahami bahwa kehadiran teknologi informasi dan l{omunikasﬂdak hanya

dipandang sebagai media dalam konteks conduits atau sebagai sarana saja, akan tetapi juga

Hal ix

L DIOSEIL ..o I
? Wass, Erica ShCleSINGer, ... ... Inc.
T HaASSAN, RODOIt. oo Press. Hal x
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sebagai lingkungan yang sedang tercipta. Moh. Fahrurozi menyebutkan sebagai kelahiran
cvberspace yang dapat menjadikannya sebagai%ang sosial baru sehingga menjadi alternatif
dalam kehidupan social kebudayaan saat ini.* Ruang sosial baru ini rupanya juga memengaruhi
terhadap tatanan sosial dibidang keagamaan, ditandai adanya gerakan dan aktifitas dakwah yang
ditampilkan melalui media komunitas keagamaan siber, yang dijalankan selain karena sebagai
kewajiban dan pertimbangan efekfifitas. Dakwah siber ini, ternyata tidak semata-mata
menyerukan kebaikan dan mencegah kemungkaran, akan tetapi dibalik pesan dakwah yang
diunggah melalui media komunitas keagamaan masing-masing komunitas juga nampak
perbedaan kepentingan ideologinya.

Bisa dilihat secara bebas, bagaimana tampilan narasi dan percakapan yang diunggah
secara terbuka melalui media komunitas siber menunjukkan adanya komentar yang pro maupun
kontra terhadap muatan pesan-pesan dakwah yang disampaikan melalui laman media komunitas
masing-masing. Bahkan tampilan narasi dan percakapan tersebut juga menunjukkan benturan
ideologi antar komunitas. Studi ini melihat dua kelompok media komunitas keagamaan sedang
bersebarangan pandangan ideologi. Satu sisi pesan dakwah yang ditampilkan juga menunjukkan
sebagai bagian dari kekuatan tertentu yang cenderung berpihak pada cita-cita teokrasi, dan lebih
berorientasi terhadap seruan-seruan dalam membangun negara Islam (sebut dakwah khilafah).’
Namun sebagian lagi pesan dakwah yang ditampilkan melalui media komunitas lebih
menekankan terhadap tatanan ajaran Islam yang cenderung humanis dan lebih berorientasi pada
misi mempertahankan sistem politik kebangsaan yang diikat dalam Negara Kesatuan Republik
Indonesia (NKRI)®.

Pengelompokan dua media komunitas keagamaan siber yang saling berseberangan ini
semata-mata untuk kepentingan studi. Sebab media komunitas seperti media dakwah Islam
Kaffah, meliputi channel khilafah, fokus khilafah channel, news khilafah cahnnel serta Muslimah
Media Center (MMC), cenderung mengkampanyekan paham khilafah. Sedangkan media
komunitas keagamaan lainnya seperti media komunitas siber organisasi Nahdlatul Ulama (NU)

yaitu laman NU Online, 164 Channel Nahdlatul Ulama, serta beberapa channel lain yang

¢ Kualitas mni
Routledge. Hal. 139
> Lihat bagaimana pesan dakwah ni
diakses pada 15/6/2021
®Lihat ... , diakses pada 15/6/2021
2
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berjejaring dengan media komunitas siber NU. cenderung menyampaikan pesan dakwah yang
lebih humanis, media ini menyediakan ragam kanal dan konten yang menjadi kebutuhan umat,
selain itu media ini juga aktif menyebarluaskan pesan dakwah™Uengan muatan yang selaras
dengan garis perjuangan Nahdlatul Ulama).’

Masing-masing media komunitas keagamaan siber ini telah menjadi tempat berkumpul
dan bertemu secara virtual khususnya bagi para pengikut aktif melalui laman komentar pada
setiap platform media sosial yang digunakan sebagai media publikasinya. Mereka selain
menfungsikan sebagai saluran dakwah, juga sebagai sarana saling berinteraksi dan bercakap-
cakap dalam merespon setiap isu-isu politik dan keagamaan yang dinarasikan pada setiap
unggahan pesan dakwah. Meskipun sebagian respon dapat menerima baik pada setiap pesan
dakwah yang ditampilkan, namun sebagian lagi juga menunjukkan penolakan terhadap pesan
dakwah yang disampikan oleh media komunitas yang tidak bisa sepaham secara ideologi. Hal ini
dapat dilihat bagaimana jejak narasi dan percakapan yang terekam secara digital dapat ditelususri
bahkan temuan studi ini juga menunjukkan jejak percakapan yang menggambarkan terjadinya
benturan-benturan antar komunitas.

Perlunya studi ini juga mendasarkan pada penilaian yang pernah dilakukan oleh Rulli
Nasrullah bahwa cyberspase dinilai telah mampu mengguncang perhatian-pengertian-pengertian
dasar atas segala sesuatu yang berkaitan dengan dunia keberagamaan dan spiritualitas®. Apalagi
keberagamaan yang ditampilkan melalui media komunitas keagamaan siber ini juga tidak
terbebaskan dari pengaruh citra (image) dan pencitraan (imagology), sementara wacana
pengetahuan, komunikasi, dakwah dan ritual keagamaan sesungguhnya dapat dilakukan melalui
citra serta teknologi pencitraan’.

Padahal Islam sendiri sesungguhnya menghendaki agar dakwah Islam dilaksanakan
dalam rangka untuk menyerukan kebaikan dan mencegah kemungkaran sebagaimana ajaran Nabi
Muhammad SAW. Nasaruddin Latif pernah menyebutkan bahwa dakwah adalah bagian dari

Qthivitas dengan lisan atau tulisan yang bersifat, mengajak., menyeru memanggil manusia lainnya
untuk beriman kepada Allah SWT sesuai dengan garis akidah dan syari’ah serta akhlak
Islamiyah'®. Karena itulah, sebagai bahan refleksi terhadap fenomena keagamaan yang

diekspresikan melalui media siber ini, maka studi ini memunculkan persoalan yang dapat

7 Lihat bagaimana pesan dakwah ini ......................coooiiii , diakses pada 15/6/2021
8 Piliang Yasraf, ... Hal 285
“Piliang yasraf, Ibid, Hal. xxxiii
' Ahmad Ghulusy, ... ), hal. 9
3
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dijadikan sebagai dasar dilakukannya kajian ini, yaitu benarkah gerakan dan aktifitas dakwah
yang di ekspresikan melalui media komunitas siber ini, semata-mata hanya untuk kepentingan
amar makruf nahi munkar, atau justru dibalik gerakan dan aktifitas dakwah ini, ternyata juga
menggambarkan adanya benturan ideologi di antara komunitas keagamaan?,

Sebagai perangkat perspektif memahami realitas keagaamaan siber ini, diperlukan
perspektif sosiologis kritis yang dinilai memiliki daya relevansi dalam memahami realitas yang
sedang dikaji. yaitu perspektif cyberspace dan konsep-konsep kritis tentang dakwah dalam upaya
memahami fenomena gerakan dakwah yang sedang ditampilkan dalam media siber. Adapun
metode yang dipilih dan dianggap sangat tepat dalam studi ini adalah metode etnometodologi
dengan fokus pada analisis percakapan siber yang perhatiannya pada jejak percakapan sebagai
respon atas narasi dakwah yang diunggah secara terbuka melalui media komunitas siber.
Harapannya studi ini dapat memahami dengan baik bahwa gerakan dakwah yang ditampilkan
melalui media publik siber, selain untuk menyerukan kebaikan dan mencegah kemungkaran

ternyata juga menggambarkan benturan ideologi antar komunitas keagamaan juga sedang terjadi.

PEMBAHASAN

Gerakan dan aktifitas Dakwah Siber sebagai Realitas Baru
Munculnya gerakan dan aktifitas dakwah dalam media public siber, tidak bisa lepas dari

pengaruh perkembangan teknologi informasi. Karena itu kehadiran teknologi informasi dan
komunikasi ini tidak dipandang sebagai media dalam konteks sebagai sarana, akan tetapi juga
dapat dipandang sebagai lingkungan. Jeff Zaleski'' mengungkapkan bahwa ruang siber
(cyberspace) merupakan sebagai ruang virtual yang tercipta melalui koneksi internet yang dapat
terbentuk ketika seorang pengguna internet melakukan komunikasi. Selanjutnya ruang ini disebut
oleh Jones' sebagai new public space atau dengan sebutan sebagai virfual space. Ruang ini
memberikan untuk menemukan cara baru dalam berinteraksi, termasuk soal keagamaan. Atas
dasar ini, maka dalam artikel ini lebih melihat bahwa ruang media komunitas siber yang
dimunculkan oleh komunitas keagamaan sebagai ruang ekspresi dalam melakukan gerakan dan
aktifitas dakwah Islam. Sementara media ruang komunitas siber yang tercipta ini menjadikanya
sebagai ruang yang dapat membuka saluran akses komunikasi secara terbuka bagi siapa saja
untuk berinteraksi.

Fenomena keagamaan siber ini dapat memperkuat tesis yang pernah disebutkan oleh

HT ihat dalam bukunya ... Media. Hal. 85

BJones,  SteVE, oo Examining  the Net.  Thousand
........................................... Hal. 22
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Moh. Fahrurozi bahwa ruang siber dapat menjadi ruang social baru sebagai alternatif dalam
tatanan kehidupan social kebudayaan saat ini">. Bahkan perkembangannya juga telah mengubah
berbagai cara dalam menjalankan keberagamaan dan spiritualitas, meskipun perubahan tersebut
lebih mengarah pada bentuk-bentuk virtual. Tidak hanya itu, perkembangan ruang siber ini
dinilai juga telah mengguncang perhatian terhadap pengertian-pengertian dasar atas segala
sesuatu yang berkaitan dengan dunia keberagamaan dan spiritualitas'®. Apalagi keberagamaan
yang ditampilkan dalam ruang siber ini diyakini tidak terbebaskan dari pengaruh citra (image)
dan pencitraan (imagology). Sehingga wacana pengetahuan, komunikasi, bahkan dakwah dan
ritual keagamaan sesungguhnya dapat dilakukan melalui citra serta teknologi pencitraan, senada
dengan hal ini, ilmuan sosial kontemporer asal perancis, Jean Francois Lyotard dan Jean
Baudrillard sebelumnya pernah memperkenalkan bahwa imagologi sebagai “citra” dalam budaya
popular, sementara Jacques Lacan mengenalkan imagologi sebagai model dari pencitraan
melalui simulasi.”

Selanjutnya dapat dimengerti bahwa kecenderungan masyarakat yang semakin akrab
dengan simulasi saat ini, maka tidak bisa lepas dari interaksi yang saling pengaruh-
mempengaruhi dari jaringan teknologi global, maka tidak dapat dipungkiri akan berakibat
terjadinya dekonstruksi secara besar-besaran dalam memahami realitas keagamaan vyang
dicitrakan melalui simulasi sebagaimana ditampilkan melalui berbagai platform media-media
sosial. Muthoharun dalam artikelnya menuliskan bahwa perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi terjadi perubahan pada soal keagamaan yaitu terjadigergeseran otoritas dan pola
hubungan antara pengikut agama dengan tokohnya yang semestinya menjadi vigur dalam
kehidupan seperti biasanya, dikatakan bahwa%toritas keagamaan sebelumnya hanya dimiliki
oleh para guru agama, ulama, maupun ustad."®

Selain itu otoritas keagamaan yang semula berada dalam kewenangan pemerintah melalui
Kementerian Agama maupun lembaga non-pemerintah resmi lainnya, seiring adanya pergeseran
dalam lingkungan siber, maka otoritas keagamaan ini juga terpaksa harus mengalami pergeseran
danq:-impak impersonal yang berbasis utama pada jejaring informasi (Internet), artinya dalam
perubahan im@etiap orang dapat dengan mudah mengakses pengetahuan berdasarkan selera dan

kebutuhan masing-masing individu beragama. Dalam hal ini seseorang yang harus memerlukan

Kualitas mni menurut

Piliang
........................................................................................................................ 1285

PPiliang yasraf, 1bid, Hal. xxxiii
16
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jawaban atas persoalan tidak harus bertanya langsung kepada ulama, fatwa keagamaan seolah
tidak lagi menjadi kewenangan ulama konvensional. Adapun setiap individu memiliki
kewenangan yang sama dalam%enemukan jawaban dan mengambil keputusan sebagaimana
informasi keagamaan yang terpublikasi dan beredar melalui berbagai platform media sosial.
Dalam%unia siber ini, siapa pun bisa mengabaikan sosok fisik guru spiritual (ulama, pendeta,
pastur, biksu, dan sebagainya) yang selama ini dianggap ahli dan memiliki kapabilitas dalam
mengajarkan segala sesuatu mengenai agama, dan menggantikannya dengan mengakses internet.
Brenda Brasher’s mendefinisikan cyber religion sebagai kehadiran institusi %an aktivitas
keagamaan di dunia siber. Sementara Lorne L Dawson mengartikan sebagai organisasi atau grup
keagamaan yang eksistensinya hanya berada di dunia siber’’.

Morten T Hojsgaard menyebutkan tiga perbedaan konsep mengenai agama di dunia
online, yaituqldak perlunya institusi keagamaan yang bersifat komplit;Qdanya komunikasi
virtual, menggantikan komunikasi nyata, "dan refleksi dari kultur siber, menggantikan tradisi
keagamaan."”® Sebagaimana pandangan Durkheim tentang agama menyebutkan bahwa agama
merupakan fenomena "moral". Dengan begitu, beragama berarti terlibat untuk menerima
sejumlah aturan tentang bagaimana kita semestinya@erinteraksi dengan orang-orang dan hal-hal
yang diyakini sebagai sesuatu yang transenden. Agama secara nyata berkenaan dengan regulasi
etika dari relasi dan solidaritas sosial kita dengan komunitas tertentu. la merupakan bagian
intrinsic yang membuat hidup kita menjadi bermakna. Bagi kebanyakan orang, beragama berarti
juga menjadi bagian dari kelompok tertentu, bahkan terkadang afiliasi ini lebih bersifat simbolis
dan subjektif'”.

Ekspresi keagamaan yang terbentuk dalam ruang siber telah memunculkan beragam
wacana yang semakin mendapat perhatian dari banyak kalangangecara praktis dapat dipahami
sebagai fenomena, baik sebagai medium atau sebuah ruang kultural, qardapat hubungan
signifikan antara agama dan internet. Dalam hal ini internet memang tidak mengonstruk agama
dengan sendirinya, namun ketika mereka melakukannya, mereka membuatnya dengan jumlah
pengaruh tertentu. Ketika mempublikasi tema keagamaan dan menambah pengetahuan serta
berselancar memburu informasi keagamaan sebagai rujukan, sesungguhnya tengah terlibat dalam
fenomena cyber-religion. Dalam hal ini Garry R. Bunt”” memahami bahwa pesatnya
perkembangan teknologi, tidak sebatas memudahkan manusia, namuin juga dapat membawa
manusia berada dalam persimpangan jalan, satu kakin manusia berada dalam dunia nyata,

sedangkan kaki sebelahnya beradsa dalam dunia virtual. Bunt menyebutkan sebagai fenomena

YGive Me That Online Religion, 2001
s 2005

Press.
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dunia keagamaan (Islam) yang terekspresikan dalam ruang virtual®'.

Fenomena keberagamaan dalam tampilan ini penuh dengan perbedaan antara pemahaman
kepercayaan dan pengamalan tentang Islam sebagaimana yang terekspresikan dalam ruang
virtual. Adanya isu-isu spesifik yang berkaitan dengan representasi Islam, muncul dan tampil
dalam rvang-ruang internet yang didalamnya terdapat keyakinan, platform dan bahkan juga
kepentingan yang terkadang tidak selalu sama dengan pemahaman keagamaan bagi orang dan
bagi mereka yang bergerak dengan agenda-agenda tertentu™. Lingkungan Islam maya seolah
sedang melambangkan satu barometer keanekaragaman dalam spektrum Islam, ditunjukkan
sedikit banyaknya dalam situs-situs lain kepentingan yang telah muncul secara online, memiliki
jaringan secara global dengan anggota-anggotanya sendiri. menginformasikan kepada Muslim
lain tentang kegiatan mereka, dan/atau menyebarkan pesan mereka kepada para non-Muslim.

Seiring dengan perkembangan teknologi informasi fenomena keagamaan mengalami
perubahan yang cukup signifikan. Fenomena baru yang belum terjadi sebelumnya adalah
berdakwah melalui media sosial, berdakwah melalui media ini dinilai sangat praktis dan
terjangkau, apalagi media sosial mampu menghadirkan segmentasi yang cukup banyak™.
Kegiatan dakwah yang diunggah melalui kanal youtube misalkan, mampu menghubungkan
antara warga net dengan khazanah Islam klasik yang amat kaya, dan terbuka terhadap komentar
sebagai respon balik kepada materi dakwah yang disampaikan, disinilah pentingnya dilakukan
kajian-kajian yang lebih detail.

Meskipun komunitas dalam terminologi fradisional masih terikat dengan ruang dan
waktu, batas-batas yang terkadang menjadi sekat-sekat geografis. Namun dalam konteks kajian
cyberspace, pembahasan mengenai komunitas harus mengalami dinamika yang cukup
revolusioner. Karena dalam komunitas virtual yang diperlukan dalam kaitannya dengan tempat
ini adalah adanya imajinasi dari setiap individu™. Cyberspace telah memungkinkan
menciptakan, menemukan, dan berpartisipasi dalam komunitas tertentu yang mungkin saja sulit
ditemui di lingkungan dunia nyata. Keterlibatan dalam bentuk partisipasi dalam cyberculture
ketika berhadapan dengan informasi kultural secara online atau berkomunikasi atau berinteraksi
secara online, menyebabkan sistem sosial, di mana informasi dan proses interaksi dapat terjadi,

. , : .25 - -
maka komunitas virtual atau virtual communities™—, dapat memungkinkan seseorang memenuhi

Dalam
...................................................................................................................... Maya,
Hal.

“Tbid.

B SeMUSAl VAIG ..o banyak.
2‘thn—:eingcnld, .................................................................. Group. Hal. 149.
BFuchs, CHriSt. .o 302
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. . . 26
rasa kebutuhan, khususnya diantara mereka yang mencari teman dengan pemikiran yang sama.

Benturan Faham Ideologi Komunitas Keagamaan

Beragam faham ideologi keagamaan tampil dan diekspresikan oleh banyak komunitas
melalui media komunitas keagamaan siber. Dapat dimungkinkan keragaman faham keagamaan
ini memicu terjadinya benturan antar komunitas keagamaan yang berbeda ideologi. Sebatas
untuk kepentingan studi, dalam artikel ini sengaja disebutkan dua komunitas keagamaan yang
memiliki perbedaan dalam orientasi dakwah. Dimaksudkan agar studi yang dilakukan dapat
menggambarkan bagaimana realitas siber dakwah turut mewarnai dalam hiruk pikuknya tatanan
masyarakat yang tidak bisa%elepaskan diri dari perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi. Sehingga dapat dipahami bagaimana media komunitas keagamaan terlibat dalam
pertarungan ideologi yang berbeda, sebagaimana identifikasi yang telah dilakukan terhadap
pesan dakwah yang diunggah melalui dua media komunitas keagamaan siber yang
berseberangan. Jika dilihat dari tampilan pesan dakwahnya, kedua media komunitas ini memiliki
orientasi ideologi yang berbeda.

Dua media komunitas keagamaan siber dimaksud, masing-masing adalah media
komunitas dakwah Islam Kaffah, meliputi channel khilafah, fokus khilafah channel, news
khilafah cahnnel. Dalam deskripsinya media komunitas ini menyebut dirinya sebagai channel
milik publik, media perjuangan Islam, bahkan media yang akui sebagai media terpercaya dalam
mengungkap fakta dan realita, selain itu juga sebagai saluran perang opini dan ideologi secara
lengkap dan mendalam dalam prespektif Islam”’. Channel lain yang berjejaring dengan media
komunitas dakwah Islam kaffah ini antara lain Muslimah Media Center (MMC) yaitu salah satu
media yang menyebutkan dirinya sebagai%edia [slam yang memiliki komitmen untuk bisa
memberikan analisa terhadap masalah-masalah khususnya dengan menghadirkan Islam sebagai
solusi praktis dan efektif. Fokus media ini adalah pada masalah yang berkait dengan keluarga
perempuan, harapannya agar media ini dapat memberikan inspirasi dalam kehidupan dalam ber
negara”".

Berbeda dengan dakwah siber yang diunggah melalui media komunitas siber organisasi
Nahdlatul Ulama (NU) meliputi NU Online, dan 164 Channel Nahdlatul Ulama, serta beberapa
channel lain yang berjejaring dengan media komunitas siber NU. Media ini menyediakan ragam
kanal dan kontent yang menjadi kebutuhan umat, selain itu juga aktif menyebarluaskan pesan
dakwah %engan muatan yang selaras dengan garis perjuangan Nahdlatul Ulama vaitu

mengedepankan pesan-pesan moderasi, toleransi, dan keberimbangan, dan seruan positif yang
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proporsional (amar ma\'ruf nahi munkar). Dalam praktiknya masing-masing media komunitas ini
banyak menampilkan pesan dakwah dan pemahaman ideologi keagamaan yang berbeda-beda,
keduanya menjadikan media komunitas siber sebagai saluran dalam mengekspresikan faham
keagaman sesuai dengan pakem ideologi yang diyakini. Studi ini melihat bahwah media
komunitas keagamaan siber ini menjadi tempat para pengikut untuk saling bercakap-cakap
merespon setiap unggahan presan dakwah, sebagaimana konsep komunitas siber berdasarkan
pemikiran yang dikembangkan Jordan disebutkan bahwa ruang virtual sebagaimana media
komunitas siber yang sedang dimanfaatkan ini menjadi tempat bertemunya para warganet, dan
berada dalam ruang informasi yang sama diantara para pengguna®".

Fakhruroji, memberikan penegasan bahwa komunitas virtual/siber ini digambarkan
sebagai fenomena di mana sejumlah pengguna internet dapat membuat avarar yaitu representasi
pengguna komputer atau alter e go@ang dapat berbentuk dua dimensi maupun tiga dimensi. Biasa
diaplikasikan dalam game atau sebagai icon (gambar) yang digunakan sebagai identitas
seseorang dalam forum atau komunitas lainnya di internet™. Dapat dipahami bahwa keberadaan
media komunitas keagamaan siber sebagai bagian dari fenomena virtual yang sedang
ditampilkan oleh kamunitas keagamaan dengan orientasi ideologi yang berbeda-beda. Media
komunitas keagamaan siber tidak sekedar sebagai media dakwah dan saluran ekspresi atas faham
keagamaan saja, akan tetapi juga menjadi bagian dari perluasan ruang publik baru bagi
masyaraka@ndonesia, seiring dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi.

Adapun identifikasi pesan dakwah yang diunggah melalui media komunitas keagamaan
siber dalam studi@ni merupakan bagian dari upaya untuk memahami realitas dakwah siber
seiring dengan perluasan ruang siber akibat perkembangan teknologi informasi dan komunikasi
sehingga melahirkan fenomena atas bermigrasinya keagamaan menuju ruang publik siber. Studi
yang pernah dilakukan oleh Garry R. Bund menyebutkan bahwa adanya isu-isu spesifik yang
berkaitan dengan representasi Islam, dalam perkembangannya juga muncul dan tampil dalam
ruang-ruang internet yang didalamnya terdapat keyakinan. Dalam konteks ini platform dan
bahkan juga kepentingan terkadang tidak selalu sama dengan pemahaman keagamaan bagi orang
dan bagi mereka yang bergerak dengan agenda-agenda tertentu’’.

Penjabaran realitas keagamaan siber dalam artikel ini tidak bisa dilepaskan dari dinamika

29 Rulls
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sosiologis umat Islam Indonesia yang nota benenya sebagai umat mayoritas™. Satu sisi
kelompok Islam memahami bahwa khilafah sebagai ajaran Islam yang harus dilakukan dakwah
Islam, sementara penerapan atas ajaran ini adalah wajib bagi umat muslim. Namun disisi lain
munculnya dakwah siber yang lebih menekankan pada ide khilafah ini dinilai sarat bermuatan
kepentingan politik kelompok tertentu. Paham ideologi ini dinilai bertentangan dengan
kesepakatan politik kebangsaan. Tentu perbedaan pandangan inilah selanjutnya menjadi bagian
yang dapat mewarnai dibalik terjadinya perdebatan dua komunitas keagamaan yang saling
berseberangan. Lihat saja bagaimana pelaksanaan dakwah siber yang menekankan pesan-pesan
khilafah ini ditampilkan melalui media komunitas dakwah Islam kaffah™.

Dalam praktiknya media komunitas siber ini dimanfaatkan saluran menyampaikan ide-ide
khilafah yang dikemas dalam bentuk video narasi, selanjutnya diteruskan dalam%erbagai
platform media sosial seperti facebook, twitter, youtube, instagram dll. Tujuan dakwah khilafah
ini harus dijalankan oleh komunitas pengusung ide khilafah, dalam rangka membangun
persatuan dan kesatuan umat muslim, mereka berkeyakinan bahwa dakwah ini dilakukan agar
dapat membangun kehidupan secara Islami yang berada dalam bingkai Darul Islam, yang di
dalamnya terbentuk masyarakat Islam™*. Tujuan ideal ini dapat dilihat dari slogan pada nama
media komunitas siber keagamaan vyaitu “Media Dakwah Islam Kaffah.” Bagi komunitas
pengusung ide khilafah yang diekspresikan melalui media komunitas dakwah Islam kaffah
bahwa tidak adanya sistem khilafah, dapat menjadikan kaum muslim harus hidup dengan
memikul dosa besar dan problem yang maha berat.>.

Realitas dakwah siber yang ditampilkan dan diekspresikan melalui media komunitas
dakwah Islam kaffah maupun media komunitas organisasi Nahdlatul Ulama (NU),sehingga
memicu terjadinya benturan dan perdebatan panjang, hemat penulis selain menjadi ruang
dialektika bagi komunitas keagamaan, juga berpotensi membuka peluang terjadinya pergeseran
performa/corak keagamaan yang terjadi di Indonesia. Meskipun corak keagamaan di Indonesia
sebelumnya pernah disebut oleh Cliford Geertz, sebagai religious mindedness, yang terjadi sejak

decade 60-an (1968), yaitu corak keagamaan yang pernah memperlihatkan adanya open-minded,
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toleran, inklusif, sinkretis, adaptatif. Namun corak ini sangat mungkin akan terjadi pergeseran
secara mendasar sehingga menjadi model keagamaan yang lebih bercorak religiousness, yang
eksklusif, radikal, dan cenderung tidak toleran terhadap keyakinan liyan™®.

Karena ruang kebebasan sangat terbuka luas dalam lingkungan media siber, maka
kebebasan ini, memungkinkan terjadinya benturan gagasan diantara komunitas keagamaan,
apalagi tampilan pesan dakwah siber yang cenderung banyak mengusung ide khilafah
sebagaimana terekspresikan dalam media komunitas dakwah Islam kaffah, tentu saja akan dapat
menimbulkan ekses pada tumbuhnya sentiment ideologi diantara komunitas keagamaan. Ekses
ini dapat menciderai sistem demokrasi yang sedang berkembang dan berlangsung di Indonesia.
Dalam sebuah studi yang pernah dilakukan oleh Minan Jauhari menyebutkan, bahwa seiring
dengan munculnya ide khilafah yang diperdebatkan dalam media publik siber akan menjadi
peluang kembalinya memori kolektif lama (Piagam Jakarta) dapat dipersoalkan kembali
meskipun sudah dinilai lama, dan dianggap final®’.

Sementara Anas Saidi, melalui naskah orasi professor risetnya @entang Islamisme,
pancasila dan masa depan demokrasi di Indonesia, terhadap pergeseran corak Islam ini
disebutkan sebagai coservative furn’°, dalam hal ini mendasarkan pada pemikiran Martin Van
Bruinessen disebutkan bahwa comservative turn terjadi karena terdesaknya wacana Islam
progresif yang mengobarkan arti pentingnya sebuah toleransi-keterbukaan dan anti kekerasan
oleh kelompok Islamisme. Karena itulah, dalam artikel ini penulis menempatkan dakwah siber
yang ditampilkan melalui media komunitas dakwah Islam kaffah dan pesan dakwahnya banyak
mengusung gagasan khilafah adalah sebagai antitesis (pengingkaran) terhadap tesis (pengiyaan)
pada sistem politik kebangsaan yang telah diikat dalam sistem kebangsaan yang didasarkarf%ada
pancasila, UUD 1945, NKRI dan Bhinneka Tunggal Ika. Sementara dakwah siber yang juga
memperkuat terhadap gagasan tentang politik kebangsaan sebagaimana terekspresikan dalam
media komunitas organisasi NU merupakan sebagai gagasan yang pro terhadap tesis atas sitem
politik kebangsaan berdasarkan NKRI, apalagi media komunitas ini banyak menampilkan

penegasan bahwa dakwah khilafah, dapat memberikan ancaman terhadap keutuhan bangsa.
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Diperlukan Gerakan Siber Dakwah Humanis
Munculnya wajah agama (Islam) melalui aktifitas dakwah melalui media publik siber,

selain menjadikannya sebagai ruang peneguhan terhadap nilai-nilai Islam, juga bisa membuka
ruang baru dan menimbulkan kerentanan terhadap problem baru akibat berdesak-desaknya
keragaman ideologi keagamaan ditengah arus demokrasi yang sedang berkembang. Pernah
disebutkan oleh Masdar Hilmy bahwa dalam ruang publik banyak ditemukan symbol-simbol
keagamaan yang diangkat ke permukaan ruang publik, namun kecenderungannya symbol
keagamaan tersebut sering “menohok "terhadap kelompok lain®”. Maka dapat dipahami bahwa
ketika dakwah siber yang diunggah melalui media siber, pesan dakwahnya menjadi bahan
perdeperdebatan karena memiliki orientasi yang berbeda, maka dapat memicu terjadinya
persoalan baru. Seperti dakwah siber yang bermuatan pada ideologi khilafah harus berhadap-
hadapan dengan gerakan dakwah siber bagi komunitas yang kontra terhadap ideologi khilafah.
Lihat saja bagaimana masing-masing media komunitas menggunakan symbol-symbol
keagamaan baik dalam bentuk tulisan, gambar, atau narasi-narasi yang dapat menimbulkan
reaksi keras bagi kelompok yang lain. Karena itu studi ini menilai bahwa keberadaan ruang siber
ini sesungguhnya juga dapat menjadi kerentanan tersendiri bagi demokrasi.

Atas dasar inilah, studi ini memandang bahwa adanya perbedaan orientasi dakwah jika
dilihat dari pesan-pesan dakwah yang disampaikan maka perlu dipahami sebagai bagian dari
proses dialektika yang sedang terjadi dalam rugng publik siber. Berdasarkan logika dialektika
dalam filsafat Hegel," disebutkan, dialektika adalah dua hal yang saling bertentangan dan
selanjutnya menghasilkan kesatuan dari pertentangan tersebut, sehingga disebutkan sebaga@esis
(pengiyaan), antitesis (pengingkaran) dan sintesis (kesatuan kontradiksi). Dalam konteks ini,
adanya tesis atas sistem pemerintahan Indonesia yang dibingkai melalui NKRI merupakan wujud
“pengiyaan” bagi masyarakat muslim Indonesia®’.

Kontradiksi yang diekspresikan melalui ruang siber ini, mewarnai terhadap dinamika atas
aktifitas dakwah Islam yang ditampilkan melalui media siber. Hemat penulis, perbedaan
pandangan ini semestinya ditempatkan sebagai motor dialektika yang@lams mampu membuat
konsep bertahan dan saling mengevaluasi diantara perbedaan. Sehingga vyang terjadinya

perdebatan diantara komunitas keagamaan yang saling berlawanan (pro-kontra), akan akan
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berkontribusi dan melahirkan/tercipta sebuah konsep baru tentang pandangan politik kebangsaan
yang lebih ideal. Habermas pernah mengingatkan bahwa untuk mewujudkan konsep baru yang
lebih ideal, maka proses dialektika harus didasarkan pada tindakan komunikasi bagi masing-
masing kelompok keagamaan yang saling berkontradiksi. Dialektika ini harus dijalankan dengan
bersandar pada proses kooperatif interpretasi diantara komunitas keagamaan yang saling
berhubungan, sehingga kesepahaman akan terjadi, apabila terjadi pengakuan atas klaim validitas
yang dikemukan dalam diskursus yang sedang terjadi. Karena konsensus ini tidak akan pernah
tercipta apabila tidak didasarkan pada klaim validitas*.

Selain itu perbedaan pandangan politik kebangsaan yang ditampilkan melalui aktifitas
dakwah siber ini sesungguhnya juga dapat menjadi ruang untuk mempertemukan nilai-nilai
kemanusiaan sebagai poros orientasi tindakan. Maka, percakapan dan narasi yang ditampilkan
harus sama-sama memiliki kepentingan untuk mempertemukan gagasan masing-masing
komunitas dalam upaya mewujudkan kepentingan bersama. Karena itu, apabila melalui gagasan
agama yang ditampilkan dalam aktifitas dakwah siber dapat memberikan kontribusi terhadap
perkembangan demokrasi, sehingga nilai-nilai etika universal yang ada dalam Islam dapat
berlaku dalam segala tempat dan zaman (sholih likulli zaman wal makan), hal demikian perlu
dipahami bersama sehingga menjadi habitus bangsa. Karena itu nilai-nilai yang bersumber dalam
al-Qur'an yang memiliki afinitas dengan dunia modern tercermin pada nilai wasathivah
(moderasi), tawazun (keseimbangan), tasamuh (toleransi), mahabbah (kasih sayang),
ijtima’iyyah (kebersamaan), musawah (persamaan), ‘adalah (keadilan), ukhuwah (persaudaraan),
dan lainnya yang merupakan nilai-nilai universal yang layak untuk diteguhkan kembali melalui
kegiatan dakwah siber.

Kedepan, sejauh nilai-nilai substansial itu dapat telah dijalankan, maka sesungguhnya
tujuan Islam tentang keadilan, kesetaraan, kebebasan, kemakmuran maka akan dapat terus
diperjuangkan, dan selanjutnya bangsa ini dapat dipahami sebagai bangsa yang sesungguhnya
telah Islami. Hal ini menjadi landasan perlu dilaksanakan dakwah dengan menjadikan media
siber sebagi saluran dakwah agar lebih efektif. Apalagi, agama sesungguhnya tidak dapat dikotak
sebagai urusan privat, tetapi juga, tidak dapat seluruhnya harus dipublikkan, jika bertentangan
dengan konstitusi. Karena itulah dalam menampilkan pesan dakwah melalui media siber
setidaknya dapat manekankan penyampaian nilai-nilai Islam guna memperkuat bangunan politik
kebangsaan Indonesia. Dalam konteks ini dakwah siber bisa berorientasi pada upaya perwujudan
lingkungan sosial yang mendukung terbangunnya demokrasi-religius agar dapat menjadi jalan
kesempurnaan menuju hubungan antara manusia dengan tuhannya yang harus disekutukan.

Penegasan aktifitas dakwah siber semacam ini, bisa didasarkan pada anjuran yang pernah
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dipopulerkan oleh KH. Achmad Siddiq agar tidak terjadi disintegrasi dalam membangun
keutuhan bangsa, yakni keberadaan Islamharus mamplgnerawat tiga ikatan persaudaraan, Yaitu,
“ukhuwah Islamiyah” (persaudaraan kelslaman), “wkhuwah wathaniyyah™ (persaudaraan
kebangsaan) dan “wkhiuwah basyariyah (persaudaraan kemanusiaan), ikatan persaudaraan ini
dapat mencairkan ikatan primordial keagamaan, bahkan dijauhkan dari ancaman disintegrasi
bangsa.

Mengingat bahwa konsepsi tentang dakwah humanis lebih menekankan terhadap esensi
dakwah yaitu menebar nilai-nilai keagamaan (Islam) sebagai agama yang damai dan penuh
dengan rakhmat. Maka dianggap penting agar dakwah humanis dapat ditampilkan dalam ruang
publik siber ini, sehingga bisa dimungkinkan akan dapat mempengaruhi terhadap dukungan
kultural keagamaan komunitas muslim mayoritas di Indonesia yang sedang membangun
percepatan transformasi demokrasi subtansial. Diakhir tulisan ini, penulis memberikan harapan
agar lembaga keagamaan seperti Majelis Ulama Indonesia (MUI) bersama dengan Organisasi
Masyarakat Keagamaan (Islam) dengan difasilitasi oleh Kementerian Agama dapat membuat
rumusan-rumusan konsepsi tentang dakwah Humanis yang lebih ideal lagi. Dengan konsepsi
dakwah humanis ini apabila telah menjadi kesepakatan bersama pada masa yang akan datang
akan menjadi landasan bagi aktor-aktor dakwah yang sedang menjalankan fungsi dan tugas
dakwah yang diyakini sebagai tugas yang mulya dengan memanfaatkan perkembangan sarana

teknologi informasi dan komunikasi sebagai sarana pendukung bersama.

Penutup

Fenomena keberagaman (Islam) yang ditandai dengan tampilan dakwah Islam dalam
media publik siber, ekspresinya masih Nampak diwarnai dengan tampilan dakwah yang memiliki
oreintasi ideologi berbeda diantara para penyampai pesan dakwah. Satu sisi dakwah siber selain
menyampaikan pada pesan-pesan keagamaan juga menggambarkan terhadap kekuatan tertentu
yang cenderung berpihak pada cita-cita teokrasi, dalam hal ini dakwah banyak ditampilkan
melalui media komunitas tertentu dan lebih berorientasi terhadap seruan-seruang membangun
negara Islam (sebut dakwah khilafah), hal demikian salah satunya dapat dilihat pada konten
pesan dakwah siber yang diunggah melalui media komunitas dakwah Islam kaffah atau channel
lain yang sejenis seperti Muslimah Media Center yang cenderung banyak menyampaikan pesan-
pesan dakwah khilafah. Berbeda dengan aktifitas dakwah siber yang ditampilkan selain
menyampaikan pesan-pesan keagamaan pesan dakwahnya juga banyak berorientasi terhadap
penekanan pada tatanan ajaran Islam yang lebih Humanis, bahkan dakwah siber ini juga
ditampilkan dalam posisi sebagai komunitas yang melakukan penguatan terhadap sistem politik
kebangsaan. Seperti pesan dakwah siber yang diunggah melalui media komunitas siber
organisasi Nahdlatul Ulama (NU) meliputi NU Online, dan 164 Channel Nahdlatul Ulama, serta
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beberapa channel lain yang berjejaring dengan media komunitas siber NU. Media ini selain
menyediakan ragam kanal dan kontent yang menjadi kebutuhan umat dalam beragama, juga
aktif menyebarluaskan pesan dakwah%engan muatan yang selaras dengan garis perjuangan
Nahdlatul Ulama yaitu mengedepankan pesan-pesan toleransi (tasamuh), moderasi (tawasuth wa
i\'tidal), keberimbangan (tawazun), dan seruan positif yang proporsional (amar ma''ruf nahi
munkar). Dalam praktiknya masing-masing media komunitas ini banyak menampilkan pesan
dakwah dan pemahaman ideologi keagamaan yang berbeda-beda, keduanya menjadikan media
komunitas siber sebagai saluran dalam mengekspresikan faham keagaman sesuai dengan pakem
ideologi yang diyakini. Dakwah Islam seharus dilaksanakan dalam rangka untuk menyerukan
tentang kebaikan dan mencegah kemungkaran sebagaimana ajaran Islam yang telah dijarkan oleh
Nabi Muhammad SAW. Karena ifu diakhir tulisan dalam artikel ini, pesan yang dapat
disampaikan agar dapat melakukan aktifitas dakwah siber humanis yang lebih menekankan
terhadap esensi dakwah yaitu menebar nilai-nilai keagamaan (Islam) sebagai agama yang damai

dan penuh dengan rakhmat.
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